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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akuntansi merupakan salah satu jurusan di salah satu Fakultas Ekonomi
yang banyak diminati oleh mahasiswa saat ini. Menurut Ellya dan Yuskar (2006),
menyebutkan bahwa rata-rata mahasiswa memilih jurusan akuntansi didorong
oleh keinginan mereka untuk menjadi profesional dibidang akuntansi. Selain itu,
mereka juga termotivasi oleh anggapan bahwa akuntansi dimasa mendatang akan
sangat dibutuhkan oleh banyak organisasi dan perusahaan, khususnya di
Indonesia.

Pendidikan Akuntansi harus menghasilkan akuntan yang professional
sejalan dengan perkembangan kebutuhan akan jasa akuntansi pada masa
mendatang. Pendidikan tinggi akuntansi yang tidak menghasilkan seorang
profesionalisme sebagai akuntan tentunya tidak akan laku dipasaran tenaga kerja.
Seorang sarjana lulusan akuntansi dituntut untuk lebih professional pada era
globalisasi saat ini. Hal ini disebabkan adanya tuntutan dari dunia bisnis dan
ekonomi yang semakin meningkat (Suratna dan M. Syafiq, 2006). Dunia
pendidikan akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etis
seorang akuntan. Oleh sebab itu pemahaman seorang calon akuntan (mahasiswa
akuntansi) sangat diperlukan dalam hal etika, dan keberadaan pendidikan etika ini
juga memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi akuntan di Indonesia.

Mata kuliah yang mengandung muatan etika tidak terlepas dari misi yang telah



dimiliki oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai subsistem pendidikan tinggi
yang juga harus bertanggung jawab pada pengajaran ilmu pengetahuan yang
menyangkut tentang etika yang harus dimiliki oleh mahasiswa dan agar
mahasiswa mempunyai kepribadian yang utuh sebagai calon akuntan yang
profesional.

Mahasiswa lulusan akuntasi sebagai calon penyedia jasa akuntansi harus
memiliki kemampuan profesionallisme yang tinggi agar tetap eksis dalam
menjalani persaingan. Lulusan akuntansi harus mempersiapkan diri sebaik
mungkin, baik dari segi teknik dan non-teknis. Profesi akuntan menurut
International Federation of Accountants (Andrie, 2009) adalah semua bidang
pekerjaan akuntan publik, akuntan intern yang bekerja dipemerintah, dan akuntan
sebagai pendidik. Dalam arti sempit, profesi akuntan adalah lingkup pekerjaan
yang dilakukan oleh akuntan sebagai akuntan publik yang lazimnya terdiri dari
pekerjaan audit, akuntansi, pajak, dan konsultan manajemen. Melalui Surat
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 179/U/2001 tentang
penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK), dan Surat Keputusan
Mendiknas Nomor : 180/P/2001 tentang pengangkatan panitia ahli persamaan
ijasah akuntan, serta ditandatanganinya Nota Kesepahaman (MoU) pada tanggal
28 Maret 2002, antara lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dengan Dirjen Dikti
Depdiknas atas pelaksanaan pendidikan profesi akuntan, yang pada akhirnya
PPAk di Indonesia dapat terealisasi setelah sekian lama ditunggu oleh berbagai
kalangan khususnya para penyelenggara pendidikan akuntansi yang lulusannya

tidak secara otomatis mendapatkan gelar dengan sebutan akuntan.



Pemberian gelar akuntan di Indonesia didasarkan pada Undang-Undang
No.34 tahun 1954, yang menyatakan bahwa gelar akuntan diberikan kepada
lulusan perguruan tinggi negri yang memenuhi syarat untuk menghasilkan
akuntan atas proses pendidikannya. Dengan demikian, terlihat adanya
ketidakadilan diantara perguruan tinggi, terutama diantara perguruan tinggi negri
dengan perguruan tinggi swasta di Indonesia. Dengan dimulainya pelaksanaan
PPAK, maka gelar akuntan bukan lagi dimonopoli Perguruan Tinggi Negri (PTN)
tertentu yang diberi hak istimewa oleh Depdiknas, tetapi sudah menjadi hak
bersama bagi semua perguruan tinggi, baik negri maupun swasta. Dengan
demikian dapat diharapkan para akuntan dimasa mendatang, khususnya dalam era
globalilsasi ekonomi, akan menjadi akuntan yang professional ditingkat global.
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) penting bagi mahasiswa jurusan akuntansi,
sebab PPAK dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang akuntan yang
profesional.

Untuk memperoleh gelar akuntan, mahasiswa akuntansi lulusan perguruan
tinggi harus mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK). Lulusan program
pendidikan profesi ini akan mendapat sebutan akuntan. Profesionalisme yang
ingin dicapai dalam pendidikan akuntansi menghendaki adanya keterampilan-
keterampilan khusus yang harus dikuasai oleh seorang professional. Keterampilan
yang dimaksud antara lain keterampilan intelektual, ketrampilan interpersonal,
dan komunikasi. (Suwardjono, 2011).

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) penting bagi mahasiwa jurusan

akuntansi, sebab PPAk dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang



akuntan yang professional. Mengingat pentingnya PPAK bagi mahasiswa
akuntansi maka diperlukan motivasi dari dalam diri mahasiswa terhadap minat
untuk mengikuti PPAK. Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) merupakan jenjang
pendidikan tambahan yang ditujukan bagi seorang lulusan sarjana ekonomi
jurusan akuntansi yang ingin mendapatkan gelar akuntan. Tujuan pendidikan
profesi akuntan adalah untuk menghasilkan lulusan yang menguasai keahlian
bidang profesi dan memberikan kompetensi keprofesian akuntansi. Mereka yang
telah menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAkK) berhak memperoleh
sebuatan Profesi Akuntan (Ak). Minat diperlukan untuk mengetahui seberapa
besar potensi mahasiwa untuk Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK). Oleh sebab
itu, mahasiswa ingin meningkatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang
akuntansi, diharapkan melanjutkan kembali pendidikannya ke pendidikan profesi
akuntansi. Untuk bisa melanjutkan ke pendidikan selanjutnya, harusnya
mahasiswa mempunyai minat terhadap Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)
terlebih dahulu. Dari minat kemudian dapat membentuk motivasi. Motivasi yang
diteliti dalam penelitian ini meliputi motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi
ekonomi, dan motivasi berprestasi.

Menurut Suratna dan M. Syafig, (2006) motivasi adalah suatu kekuatan
dalam diri manusia yang menyebabkan orang tersebut berkelakuan khusus dan
mengarah pada tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah tujuan untuk mengikuti
PPAk. Berbagai pengertian tentang motivasi banyak ditemukan oleh para ahli
manajemen, organisasi maupun psikologi. Menurut Ellya dan Yuskar, (2006)

motivasi mempunyai dua bentuk vyaitu motivasi positif, misalnya dengan



memberikan promosi atau tambahan penghasilan. Serta motivasi negatif misalnya
dengan cara menakut-nakuti secara paksa.

Fenomena saat ini yang terjadi pada Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)
adalah  telah  dilegislasinya PMK  (Peraturan  Menteri  Keuangan)
No.25/PMK/1/2014 yang menjadi tonggak sejarah bagi perkembangan profesi
akuntan. PMK akan menjadi landasan baru bagi akuntan dalam membangun
kualitas keprofesian yang lebih andal dan mampu untuk bersaing di kancah
global. Akuntan yang telah mendapatkan gelar CA (Chartered Accountant) dari
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), Akan menjadi CA yang kredibel. Akuntan
yang teregister dan menjadi anggota organisasi profesi, dapat mendirikan Kantor
Jasa Akuntansi (KJA). Pemegang CA akan menjadi motor profesionalisme
akuntan dan memiliki daya saing tinggi di era pasar tunggal ASEAN. Berdasarkan
PMK, gelar Akuntan Profesional dapat ditempuh bagi Sarjana Akuntansi melalui
jalur PPAK dan lulus ujian Profesional (ujian CA). Sertifikasi Chartered
Accountant (CA) yang dikeluarkan lkatan Akuntan Indonesia (IAl), akan
memastikan kualitas dan kompetensi akuntan professional sehingga memberikan
value yang optimal bagi pertumbuhan institusi. Seorang CA dalam melakukan
pekerjaannya selalu menekankan prinsip-prinsip independensi, integritas, dan
profesionalisme. Prinsip-prinsip tersebut membuat  para pemegang CA
mempunyai peran besar dalam membangun kepercayaan dan melindungi
kepentingan public. Kompetensi utama CA adalah memiliki kapabilitas dan
kompetensi dalam mengelola sistem pelaporan keuangan yang menghasilkan

laporan keuangan dan laporan lainnya yang bernilai tinggi sesuai dengan prinsip-



prinsip tata kelola, etika professional dan integritas. CA memiliki kapabilitas dan

kompetensi dalam pengambilan keputusan.

Gambar 1.1.
Alur Pengambilan Ujian CA
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Selanjutnya, Berdasarkan data dari Sekretariat Universitas Diponegoro
Semarang Fakultas Ekonomi dan Bisnis bagian Pendidikan Profesi Akuntan
(PPA), Penulis mendapat informasi mengenai jumlah mahasiswa yang mendaftar
PPA pada periode Agustus 2010 sampai dengan April 2013 yakni terjadinya
penurunan yang signifikan pada calon mahasiswa yang mendaftar Pendidikan

Profesi Akuntansi (PPAK) di Universitas Diponegoro walaupun diperiode 2012



terjadi kenaikan pada jumlah pendaftar. Berikut data daftar peminat PPAk Periode

2010-2013 dalam bentuk tabel.

Tabel 1.1
Jumlah Pendaftar PPAk di Universitas Diponegoro Semarang
Periode Jumlah Mahasiswa

Agustus 2010 64

Februari 2011 50

September 2011 38

Maret 2012 62

Oktober 2012 47

April 2013 35

Sumber : Sekretariat PPA Universitas Diponegoro Semarang

Berdasarkan hal tersebut, Penelitian mengenai motivasi minat mahasiswa
dalam mengkuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) ini sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana minat mahasiswa untuk mengikuti PPAK yang
dipengaruhi oleh motivasi.

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ANALISIS PENGARUH MOTIVASI TERHADAP
MINAT MAHASISWA AKUNTANSI UNTUK MENGIKUTI
PENDIDIKAN PROFESI AKUNTANSI (Studi Empiris pada Mahasiswa

Akuntansi di Beberapa Universitas di Kota Semarang)”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat diketahui
bahwa faktor motivasi merupakan salah satu pengaruh terhadap minat seorang
lulusan mahasiswa akuntansi dalam mengkuti Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK).

Oleh karena itu, maka diperlukan sebuah penelitian yang mengulas tentang
pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.
Dan dalam hal ini, permasalahan yang akan dibahas adalah :

1. Apakah motivasi kualitas berpengaruh signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) ?

2. Apakah motivasi Kkarir berpengaruh signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) ?

3. Apakah motivasi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) ?

4. Apakah motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) ?

1.3. Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar terfokus
pada permasalahan yang ada. Responden pada penelitian ini yaitu
mahasiswa jurusan akuntansi yang ada di beberapa perguruan tinggi di kota
Semarang, seperti Universitas AKI, Universitas Dian Nuswantoro, dan

Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini ditujukan pada mahasiswa



jurusan akuntansi mulai dari semester 5 keatas, lulusan mahasiswa jurusan
akuntansi, maupun mahasiswa yang sedang ataupun sudah mengikuti PPAK,
karena mereka telah mengerti dan memahami arti penting PPAK. Periode

penelitian ini dilakukan pada Oktober 2014 — Desember 2014.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk menguji secara empiris pengaruh antara :

1. Motivasi kualitas terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

2. Motivasi Kkarir terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

3. Motivasi ekonomi terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

4. Motivasi berprestasi terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :
1. Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan

pertimbangan seberapa jauh mahasiswa mempunyai pengetahuan,



karakter serta peran dan tanggung jawab sebagai akuntan
professional.
Penyelenggara Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan promosi
kepada mahasiswa akuntansi tentang Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK) dimasa yang akan dating.

Pihak Lain (mahasiswa)

a. Sebagai dasar acuan, bahan pertimbangan, dan
tambahan informasi bagi mahasiswa akuntansi yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut dan pengembangan ilmu
pengetahuan.

b. Sebagai masukan dalam hal penambahan teori
ataupun materi penelitian bagi calon lulusan mahasiswa akuntansi
tentang pentingnya Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar motivasi bagi

penulis dalam merencanakan kelanjutan studi ketingkat yang lebih

tinggi.
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebgai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Berisikan tentang Latar Belakang dilakukannya penelitian
dengan mengemukakan indikasi-indikasi permasalahan
yang akan dibahas, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang teori-teori ilmiah yang dijadikan
dasar pengembangan model yang digunakan dalam
penelitian ini.

: METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan lokasi dan jenis penelitian, variable penelitian
dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode
analisis data yang digunakan beserta tahapan-tahapannya.

: GAMBARAN UMUM INSTANSI / PERUSAHAAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai sejarah atau profil
singkat perusahaan atau instansi dari objek penelitian ini.
Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian yang akan
dijelaskan adalah Universitas Diponegoro Semarang sebagi

salah satu perguruan tinggi penyelenggara PPAK.
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BAB IV

BAB V

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisikan tentang data yang diperoleh dan uji statistic atas
model yang dikembangkan, selanjutnya dilakukan

pengujian atas hipotesis.

: KESIMPULAN DAN PENUTUP
Berisikan tentang Kesimpulan mengenai hasil penelitian

dan Saran dalam penelitian ini.
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